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Bagaimana Pengertian macam-macam metode pembelajaran dan pengembangan metode-

metode pembelajaran dalam pembelajaran fisika yang dapat Anda simpulkan? 

Jawab : 

1. Metode Karya wisata (Out Door) 

Menurut Anitah (2008: 5.29) Pembelajaran Outdoor hampir identik dengan 

pembelajaran karya wisata artinya aktivitas belajar siswa dibawa ke luar kelas. 

Pembelajaran ini harus direncanakan, dalikasanakan, dan dievaluasi secara sistematis 

dan sistemik. Sering dalam implementasi outdoor, siswa tidak memiliki panduan 

belajar sehingga esensi kegiatan tersebut kurang dirasakan manfaatnya. Pembelajaran 

outdoor selain untuk peningkatan kemampuan juga lebih bersifat untuk peningkatan 

aspek-aspek psikologi siswa, seperti rasa senang dan rasa kebersamaan yang 

selanjutnya berdampak terhadap peningkatan motivasi belajar siswa.  

Karakteristik dari pembelajaran outdoor yaitu menemukan sumber bahan 

pelajaran sesuai dengan perkembangan masyarakat, dilaksanakan di luar 

kelas/sekolahan, memiliki perencanaan, aktivitas siswa lebih muncul dari pada guru, 

aspek pembelajaran merupakan salah satu implementasi dari pembelajaran berbasis 

kontekstual. (Anitah, 2008: 5.29). 

2. Metode Talking Stick 

Metode pembelajaran talking stick adalah Metode pembelajaran yang 

dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab 

pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari materi. Metode pembelajaran talking 

stick dipergunakan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yang berorientasi pada 

terciptanya kondisi belajar melalui permainan tongkat yang diberikan dari satu siswa 

kepada siswa yang lainnya pada saat guru menjelaskan materi pelajaran dan 

selanjutnya mengajukan pertanyaan. Saat guru selesai mengajukan pertanyaan, maka 

siswa yang sedang memegang tongkat, itulah yang yang memperoleh kesempatan 

untuk menjawab pertanyaan tersebut. 

Teknis pelaksanaan metode Talking Stick sebagai mana tercantum dalam buku 

panduan materi sosialisasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang 

diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Nasional 2006 dapat digambarkan sebagai 

berikut: 1) Guru menyiapkan sebuah tongkat, 2) Guru menyampaikan materi pokok 

yang akan dipelajari, kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk 



membaca dan mempelajari materi, 3) Setelah selesai membaca materi pelajaran, siswa 

diperintahkan untuk menutup buku, 4) Guru mengambil tongkat dan memberikan 

kepada siswa, setelah itu guru memberikan pertanyaan dan siswa yang memegang 

tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian seterusnya hingga seluruh siswa 

mendapat bagian untuk menjawab pertanyaan yang diajukan guru, 5) Guru 

memberikan kesimpulan, 6) Melakukan evaluasi, dan 7) Menutup pelajaran. 

3. Metode Simulasi 

Simulasi adalah tiruan atau perbuatan yang hanya pura-pura saja (dari kata 

simulate yang artinya pura-pura atau berbuat seolah-olah; dan simulation artinya 

tiruan atau perbuatan yang pura-pura saja) Hasibuan dan Moedjiono (2008: 27). 

Sedangkan menurut Hamalik dalam Taniredja, dkk (2011: 40) simulasi adalah suatu 

teknik yang digunakan dalam semua sistem pengajaran, terutama dalam desain 

instruksional yang berorientasi pada tujuan-tujuan tingkah laku. Latihan-latihan 

ketrampilan menuntut praktik yang dilaksanakan di dalam situasi kehidupan nyata 

(dalam pekerjaan tertentu), atau dalam situasi simulasi yang mengandung ciri-ciri 

situasi kehidupan senyatanya. Latihanlatihan dalam bentuk simulasi pada dasarnya 

berlatih melaksanakan tugas-tugas yang akan dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Hasibuan dan Moedjiono (2008: 27-28) ada beberapa 

langkahlangkah dalam penggunaan metode simulasi, yaitu :  

a) Penentuan topik dan tujuan simulasi;  

b) Guru memberikan gambaran secara garis besar situasi yang akan disimulasikan;  

c) Guru memimpin pengorganisasian kelompok, peranan-peranan yang akan 

dimainkan, pengaturan ruangan, pengaturan alat, dan sebagainya.  

d) Pemilihan pemegang peranan;  

e) Guru memberikan keterangan tentang peranan yang akan dilakukan;  

f) Guru memberikan kesempatan untuk mempersiapkan diri kepada kelompok dan 

pemegang peranan;  

g) Menetapkan lokasi dan waktu pelaksanaan simulasi; 

h) Pelaksanaan simulasi;  

i) Evaluasi dan pemberian balikan;  

j) Latihan ulang. 

4. Metode Discovery Learning 

Menurut Djamarah (2008: 22) Discovery Learning adalah belajar mencari dan 

menemukan sendiri. Dalam sistem belajar mengajar ini guru menyajikan bahan 

pelajaran yang tidak berbentuk final, tetapi anak didik diberi peluang untuk mencari 

dan menemukan sendiri dengan menggunakan teknik pendekatan pemecahan 

masalah. Secara garis besar prosedurnya adalah demikian: 

1) Simulation. Guru bertanya dengan mengajukan persoalan atau menyuruh peserta 

didik untuk membaca atau mendengarkan uraian yang memuat permasalahan.  

2) Problem statement. Anak didik diberi kesempatan mengidebtifikasi berbagai 

permasalahan.  



3) Data collection. Untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya 

hipotesis ini, anak didik diberi kesenpatan untuk mengumpulkan berbagai 

informasi yang relevan.  

4) Data processing. Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, dan 

sebagainya, semua diolah, diacak, diklasifikasikan ditabulasi, bahkan bila perlu 

dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu,  

5) Verification atau pembuktian. Berdasarkan hasih pemngolahan dan pembuktian, 

hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu kemudian dicek.  

6) Generalization. Tahap selanjutnya berdasarkan hasil verifikasi tadi, anak didik 

belajar menarik kesimpulan 

5. Metode Brainstorming 

Brainstorming merupakan bentuk dari pengembangan metode diskusi.Model 

diskusi banyak dikembangkan menjadi Metode pembelajaran baru salah satunya yaitu 

metode Branstorming.Diskusi adalah membahas suatu masalah oleh sejumlah anggota 

kelompok, setiap anggota kelompok bebas untuk menyumbangkan ide, saran, 

pendapat, informasi yang dimiliki, dan gagasan.Setiap anggota bebas untuk 

menanggapi, didukung, atau bahkan tidak sepihak.Sedangkan dalam metode 

Brainstorming semua ide tau gagasan ditampung oleh ketua kelompok dan hasilnya 

kemudian dijadikan peta gagasan.Hasil dari peta gagasan menjadi kesepakatan 

bersama dalam kelompok. 

Metode Brainstorming merupakan suatu bentuk diskusi dalam rangka 

menghimpun gagasan, pendapat, informasi, pengetahuan, dan pengalaman dari semua 

peserta. Tujuan Brainstorming untuk membuat kumpulan pendapat, informasi, 

pengalaman semua peserta yang sama atau berbeda dan hasilnya kemudian dijadikan 

peta informasi atau peta gagasan untuk menjadi pembelajaran bersama. 

Metode Brainstorming bermanfaat bagi siswa dalam membantu 

mengembangkan pengetahuannya didalam kelas pada pembelajaran.Brainstorming 

digunakan dalam proses pembelajaran dikelas berfungsi untuk mempermudah siswa 

untuk menemukan gagasan dan mengembangkannya setelah mendengarkan dari 

beberapa ide gagasan anggota kelompoknya. Metode ini lebih dinamis dan 

menyenangkan karena setiap siswa diberi kesempatan untuk berbicara atau 

menuliskan idenya, pendapatnya, dan komentarnya. 

6. Metode Diskusi 

Diskusi menurut Suryosubroto (2009:167) adalah percakapan ilmiah oleh 

beberapa yang tergabung dalam satu kelompok untuk saling bertukar pendapat 

tentang suatu masalah atau bersama-sama mencari pemecahan mendapatkan jawaban 

dan kebenaran atas suatu masalah. Menurut Wahab (2008:100) diskusi adalah suatu 

tugas yang benarbenar memerlukan keahlian sedangkan menurut Sagala (2011:208) 

Diskusi adalah percakapan ilmiah yang reponsif berisikan pertukaran pendapat yang 

dijalin dengan pertanyaan-pertanyaan problematis pemunculan ide-ide dan pengujian 

ide-ide ataupun pendapat dilakukan oleh beberapa orang yang tergabung dalam 

kelompok itu yang diarahkan untuk memperoleh pemecahan masalahnya dan untuk 

mencari kebenaran. Dalam diskusi selalu ada suatu pokok yang dibicarakan. Dalam 

percakapan itu diharapkan para pembicara tidak menyimpang dari pokok 



pembicaraan. Mereka harus selalu senantiasa kembali kepada pokok masalahnya. 

Pada hakikatnya diskusi berbeda dengan percakapan, situasi lebih santai kadang 

diselingi dengan humor. Dalam diskusi, semua anggota turut berfikir dan diperlukan 

disiplin yang ketat.  

Metode diskusi menurut Suryosubroto (2009:167) adalah suatu cara penyajian 

bahan pelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada para siswa (kelompok-

kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan 

pendapat, membuat kesimpulan atau penyusunan berbagai alternatif pemecahan atas 

sesuatu masalah. 

7. Metode Pembelajaran Luar Kelas 

Kajawati (1995) menyatakan bahwa metode outdoor study atau metode di luar 

kelas adalah metode dimana guru mengajak siswa belajar di luar kelas untuk melihat 

peristiwa langsung dilapangan dengan tujuan mengakrabkan siswa dengan 

lingkungannya. Melalui outdoor study lingkungan luar kelas dapat digunakan sebagai 

sumber belajar. Peran guru disini adalah sebagai motivator artinya guru sebagai 

pemandu agar siswa belajar secara aktif, kreatif dan akrab dengan lingkungan. 

(Muslisch, M, 2009 : 239) Hal- hal yang harus diperhatikan oleh seorang guru agar 

metode pembelajaran di luar kelas (OutDoor Study) berhasil dengan baik diantaranya 

adalah a) mampu mengidentifikasi objek outdoor study yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, b) membuat perencanaan dan panduan siswa dalam melaksanakan 

outdoor study, c) mampu mempersiapkan bahan dan alat akan digunakan dalam 

kegiatan, d) mampu mengontrol, memfasilitasi dan membimbing aktivitas siswa 

selama melaksanakan kegiatan, e) mampu menilai kegiatan outdoor study. 
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